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Abstrak

BISINDO dikenal sebagai Bahasa Isyarat Indonesia dan merupakan salah satu bahasa alternatif yang
digunakan oleh para penyandang disabilitas dan dikembangkan oleh para penyandang tunarungu untuk
berkomunikasi secara visual. Dengan jumlah penyandang tuna rungu di Indonesia sebanyak 6.952.797
jiwa dari total populasi 207.839.035 jiwa, terdapat ratusan ribu kata dalam bahasa Indonesia yang dapat
diwakili oleh isyarat bahasa isyarat, bahasa isyarat dapat menjadi asing dan sulit dipahami bagi sebagian
orang yang dapat mendengar, baik yang normal maupun yang awam.Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membantu orang awam dalam mengklasifikasikan dan mendeteksi gerakan dalam kosakata bahasa
isyarat. Teknik pembelajaran klasifikasi seperti machine learning diperlukan untuk dapat membedakan
perubahan dan berbagai jenis gerakan dalam bahasa isyarat.
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Abstract

BISINDO is known as Indonesian Sign Language and one of the alternative languages used by people
with disabilities and developed by deaf people for visual communication. With 6,952,797 deaf people in
Indonesia out of a total population of 207,839,035, there are hundreds of thousands of words in
Indonesian that can be represented by sign language signs, sign language can be foreign and difficult to
understand for some hearing people, both normal and lay people.

The aim of this research is to help lay people classify and detect movements in sign language vocabulary.
Classification learning techniques such as machine learning are needed to be able to distinguish changes
and various types of gestures in sign language.

Keywords: Classification, Bisindo, Deaf

1. PENDAHULUAN

Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO) adalah bahasa isyarat yang digunakan oleh
komunitas tunarungu di Indonesia. BISINDO memiliki kosakata, tata bahasa, dan struktur
komunikasi yang unik. Mempelajari dan memahami BISINDO adalah penting untuk
berkomunikasi dan berinteraksi dengan komunitas tunarungu. Dalam era digital,
penggunaan gambar dan teks semakin meningat dalam berkomunikasi. Namun, ada
tantangan dalam mendeteksi, menganalisis, dan memahami pesan dalam bentuk BISINDO
yang mungkin muncul dalam gambar atau teks, terutama oleh individu yang tidak terbiasa
dengan bahasa isyarat.

Namun, terdapat tantangan bagi komunitas tunarungu dalam menghadapi pesan
visual ini. Gambar-gambar yang sering digunakan dalam komunikasi mungkin tidak
mencerminkan bahasa isyarat seperti BISINDO. Ini bisa menyulitkan komunitas tunarungu
untuk memahami pesan yang disampaikan dalam bentuk gambar atau teks yang tidak
secara langsung terkait dengan bahasa isyarat yang mereka gunakan. Penggunaan Natural
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Language Processing (NLP) atau Pemrosesan Bahasa Alami dalam konteks ini membawa
potensi untuk mengatasi tantangan ini. Natural Language Processing (NLP) adalah cabang
dari kecerdasan buatan yang berkaitan dengan pemahaman dan pemrosesan bahasa
manusia oleh komputer. Ini mencakup berbagai teknik seperti pemahaman bahasa alamij,
penerjemahan bahasa, dan analisis teks. Natural Language Processing (NLP). memiliki
potensi untuk membantu komunitas tunarungu dalam memahami dan menguraikan pesan
dalam gambar atau teks, dan mengaitkannya dengan bahasa isyarat yang digunakan.

Mengkalsifikasi dan menerjemahkan gestur isyarat secara langsung menggunakan
perangkat kamera smartphone untuk orang awam. Gambar bahasa isyarat tangan yang
diperoleh dari kamera akan di proses didalam beberapa lapisan jaringan syaraf buatan.
Setelah itu hasil dari lapisan-lapisan ini digunakan untuk mendeteksi gambar gestur kata
(Ferdian Richardi, 2020).

Dengan menggunakan metode Tensorflow Object Detection API, Cloud Computing,
Computer Vision, Google Cloud Platform (GCP) untuk mengedukasi masyarakat mengenai
Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO), dengan fitur yang ingin dihadirkan diantaranya
deteksi bahasa isyarat dengan model deep learning dan menerjemahkan kata dengan
output animasi, serta memanfaatkan layanan Google Cloud Platform sebagai infrastruktur
aplikasi. Pengembangan aplikasi ini menggunakan model Extreme Programming yang
merupakan salah satu bentuk model dari metode pengembangan Agile, sehingga
diharapkan pengembangan aplikasi ini bisa menciptakan ramah lingkungan bagi
penyandang tuna rungu. Pada aplikasi ini pengujian dilakukan dengan berbasis Android
(Robby Kamil , Anton, Widiastut, 2021).

Mengembangkan aplikasi penerjemah BISINDO menjadi suara guna mengatasi
permasalahan komunikasi antara pengguna Bahasa Isyarat Indonesia dan Bahasa
Indonesia. Aplikasi yang dibangun pada platform ini berbasis android akan menerjemahkan
setiap gerakan bahasa isyarat menjadi suara. Penerjemahan gerakan dilakukan dengan
menggunakan pengolahan gambar dengan metode Convolutional Neural Network. (Nasha
Hikmatia A.E , Muhammad Ihsan Zul, 2021)

Merancang sebuah aplikasi pengenalan suara (speech recognition) menggunakan
algoritma Hidden Markov Model dan mengubah informasi digital dari suara tersebut ke
dalam gambar. Sebagaimana halnya peran teknologi informasi yang telah banyak
membantu mempermudah jalannya komunikasi, aplikasi berbasis android ini diharapkan
dapat membantu terciptanya komunikasi yang lancar antara penyandang disabilitas
pendengaran dengan orang lain (tanpa disabilitas pendengaran) kapan saja dan di mana
saja (Aninda Muliani, 2019).

2. METODE PENELITIAN
Data survei ini di ambil dari google scholar yang merupakan layanan yang

memungkinkan pengguna untuk melakukan pencarian materi-materi pelajaran berupa teks
dalam berbagai format publikasi, survei ini dilakukan dengan menggunakan keyword
“Bahasa isyarat” and “NLP”.

Google scholar adalah salah satu pilihan utama bagi orang-orang yang membutuhkan
referensi maupun literatur dalam pembuatan karya tulis ilmiah. Ada banyak kemudahan
yang ditawarkan oleh layanan ini, sehingga tidak mengherankan jika jumlah penggunanya
juga terbilang besar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis algoritma
pemrosesan bahasa yang digunakan dalam Bahasa Isyarat Indonesia (BISINDO), bahasa
isyarat yang digunakan oleh komunitas tunarungu di Indonesia. Dalam survei ini, kami
mengumpulkan informasi tentang algoritma pemrosesan bahasa yang digunakan dalam
komunikasi BISINDO, termasuk tanda-tanda isyarat, tata bahasa, dan metode komunikasi
lainnya.

Berdasarkan hasil survei, algoritma pemrosesan bahasa dalam BISINDO
menghasilkan rekapitulasi hasil review seperti yang tertera pada Table 1.

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Review Jurnal
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap 14 jurnal, diperoleh bahwa
terdapat 7 jurnal yang menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN), 2 jurnal
menggunakan Natural Language Processing (NLP), 1 jurnal menggunakan Google Cloud
Platform (GCP), 1 jurnal menggunakan Google Speech API, 1 jurnal menggunakan Adaptive
Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS), 1 jurnal menggunakan Hidden Markov Model, dan 1
jurnal menggunakan metode waterfall

Selanjutnya servei ini juga mendapatkan beberapa Bahasa pemrograman yang
digunakan dari analisis 14 jurnal yang diperoleh, yaitu 8 jurnal yang menggunakan Bahasa
pemrograman android, lalu 4 jurnal yang menggunakan Bahasa pemrograman python, dan
1 jurnal yang memakai Bahasa pemrograman java.

Bisindo memiliki variasi regional dan dialek, mirip dengan bahasa-bahasa yang
dituturkan. Analisis mungkin mengungkapkan variasi ini dan memahami perbedaan antara
dialek Bisindo di berbagai wilayah. Bisindo sering digunakan dalam konteks pendidikan
untuk komunitas tuli. Analisis mungkin menyoroti peran Bisindo dalam pendidikan,
budaya, dan identitas komunitas tuli di Indonesia. Analisis mungkin mencerminkan
tantangan yang dihadapi Bisindo dalam perjalanan perkembangannya. Ini termasuk
masalah aksesibilitas komunikasi, upaya standarisasi, dan pelestarian bahasa.

Analisis juga bisa mencakup pentingnya meningkatkan kesadaran publik tentang
Bisindo dan komunitas tuli. Penerapan teknologi dan algoritma dapat memainkan peran
dalam mengedukasi masyarakat tentang keunikan Bisindo. Analisis ini juga menyatakan
pentingnya kolaborasi antara peneliti, pengembang teknologi, organisasi non-pemerintah,
dan komunitas tuli untuk terus mengembangkan teknologi yang mendukung Bisindo. Ini
dapat termasuk penelitian lanjutan dalam NLP dan teknologi terkait.

a. PEMBAHASAN
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Pentingnya pembelajaran Bahasa Isyarat Indonesia (Bisindo) dengan
memanfaatkan teknologi dan algoritma dalam machine learning menjadi semakin jelas
dalam konteks inklusi dan aksesibilitas. Dalam masyarakat di mana komunikasi seringkali
menjadi hambatan bagi individu tuli, teknologi dapat berperan sebagai solusi yang penting.
Dengan pengembangan aplikasi dan platform yang mendukung Bisindo, komunitas tuli di
Indonesia dapat dengan lebih mudah berpartisipasi dalam dunia digital, mendapatkan
akses ke informasi, dan mengambil bagian dalam pendidikan.

Selain itu, penggunaan teknologi dapat menghadirkan alat komunikasi yang lebih
efektif bagi individu tuli. Terjemahan teks ke Bisindo dan sebaliknya, serta alat komunikasi
sehari-hari yang didukung teknologi, membantu individu tuli dalam berkomunikasi dengan
orang lain dan mendapatkan akses yang lebih adil ke layanan dan kesempatan yang sama
dengan individu pendengar.

Penggunaan teknologi dan algoritma machine learning dalam pembelajaran Bisindo
adalah langkah penting dalam mewujudkan inklusi, pendidikan yang lebih baik,
pemberdayaan, dan kemudahan komunikasi bagi komunitas tuli di Indonesia. Dengan
pendekatan ini, kita dapat mencapai masyarakat yang lebih inklusif dan adil bagi semua
individu, tanpa memandang kondisi pendengaran mereka. Penggunaan algoritma dalam
machine learning dapat memungkinkan riset lebih lanjut tentang Bisindo dan
pengembangan aplikasi yang lebih canggih untuk mendukung komunikasi dalam bahasa ini.

Dengan bantuan teknologi, upaya pelestarian Bisindo dapat ditingkatkan.
Pengembangan sumber daya digital dan rekaman dalam Bisindo dapat membantu dalam
pelestarian bahasa ini. Penggunaan teknologi untuk mengajarkan Bisindo juga dapat
meningkatkan kesadaran publik tentang keunikan dan pentingnya bahasa isyarat dalam
masyarakat Indonesia. Dengan aplikasi yang mendukung penggunaan Bisindo dalam
komunikasi sehari-hari, individu tuli dapat lebih mudah berkomunikasi dengan sesama
anggota komunitas tuli maupun dengan orang yang tidak bisa berbahasa isyarat.

4. KESIMPULAN
Survei ini memberikan wawasan tentang algoritma pemrosesan bahasa dalam

BISINDO, bahasa isyarat yang digunakan oleh komunitas tunarungu di Indonesia.
Pengembangan algoritma pemrosesan bahasa BISINDO adalah langkah penting dalam
mendukung komunikasi efektif dan inklusif bagi komunitas tunarungu.

Dalam pengembangan lebih lanjut, kolaborasi dengan komunitas BISINDO dan
pengguna akhir adalah kunci untuk memastikan algoritma tersebut memenuhi kebutuhan
dan harapan komunitas. Teknologi ini dapat digunakan dalam pengembangan aplikasi
komunikasi untuk tunarungu, pelatihan, dan pendidikan BISINDO, serta dalam
memfasilitasi akses informasi dan layanan bagi komunitas ini. Dengan pengembangan lebih
lanjut, BISINDO dapat terus berkembang sebagai alat komunikasi yang kuat bagi komunitas
tunarungu di Indonesia.
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